ISLAM DAN GENDER; REFLEKSI TERHADAP TUNTUTAN KESETARAAN GENDER by Zaenuri, Ahmad Lalu
ISLAM DAN GENDER: 
Refleksi Terhadap Tuntutan Kesetaraan Gender 
 
Lalu Ahmad Zaenuri* 
 
 
ABSTRAK 
 
Kesalahan perspektif terhadap konsep di dalam Islam telah sampai pada 
pembahasan perempuan, yang oleh sebagian kalangan masih dianggap 
tabu. Walaupun pembahasan gender dalam Islam telah muncul sejak 
kelahirannya,  namun ketika terjadi benturan dengan tuntutan sosial, 
politik, dan budaya misalnya, diskursus ini ramai dibicarakan kembali.  
Banyak hal yang harus diluruskan dalam persepsi masyarakat tentang 
perempuan terutama  anggapan bahwa kaum laki-laki lebih utama daripada 
kaum perempuan. Banyak kalangan berbicara tentang ketimpangan sosial 
berdasarkan jenis kelamin. Islam tidak sejalan dengan paham patriarki yang 
tidak memberikan peluang bagi perempuan untuk berkarya lebih besar di 
dalam atau di luar rumah.  Al-Qur’an tidak mengenalkan konsep dosa 
warisan dari ibu-bapak umat manusia (Hawa dan Adam) dalam skandal 
buah terlarang, melainkan itu tanggung jawab bersama keduanya. 
Perbedaan anatomi fisik dan biologis antara laki–laki dan perempuan 
tidaklah mengharuskan adanya perbedaan status dan kedudukan. Dalam 
persoalan tuntutan kesetaraan gender inilah tulisan ini akan membahasnya. 
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A. Gender: Definisi dan Konsepsi 
Istilah gender masih relatif baru dalam tradisi kamus sosial, 
politik, hukum, dan agama. Bagi sebagian orang, kata gender 
mengandung semangat pemberontakan kaum perempuan yang 
diadopsi dari nilai-nilai Barat yang konon tidak bermoral dan 
tidak religius 
Kata gender berasal dari bahasa Inggris berarti “jenis 
kelamin”.  Dalam Webster’s New  World Dictionary, gender 
diartikan  sebagai perbedaan  yang tampak antara laki-laki dan 
perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku.1  
Hilary M. Lips dalam bukunya Sex & Gender an Introduction 
mengartikan gender sebagai harapan-harapan budaya terhadap 
laki-laki dan perempuan (cultural expectations for women and men).2 
Pendapat ini sejalan dengan pendapat kaum feminis, seperti 
Lindsey yang menganggap semua konstruksi masyarakat perihal 
penentuan  seseorang sebagai laki-laki atau perempuan  
termasuk bidang kajian gender (What  a given society defines as 
masculine or a component of gender).3 
Dalam Women’s Studies Encyclopedia dijelaskan bahwa gender 
adalah suatu konsep kultural yang berupaya membuat 
perbedaan dalam hal peran, perilaku, mentalitas dan 
karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang 
berkembang dalam masyarakat.4   
 
                                                 
1Victoria Neufeldt (ed.), Webster’s New World Dictionary, (New York: Webster’s 
New World Clevenland, 1984), hlm. 561. Bandingkan dengan kamus Oxford yang 
mendefinisikan gender sebagai a grammatical classification of objects roughly 
corresponding to the two and sexlesness, property of belonging to such a class, (Lihat 
C.T. Onionss (ed.), The Oxford Dictionary of English Etymology, Oxford: Oxford at the 
Clarendon Press, 1979). 
2Hilary M. Lips, Sex & Gender: an Introductions, (California, London, Toronto: 
M. Lishing Company, 1993), hlm. 4.  
3Linda L. Lindsey, Gender  Roles  a Siciological  Pespective.  
4Helen Tierney (Ed.) Women’s Studies Encyclopedia, Vol. I, (New York: Green 
Wood Press), hlm. 153. 
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Sedangkan H. T. Wilson dalam Sex and Gender  
mengartikan  gender sebagai suatu bentuk untuk menentukan  
pengaruh  faktor budaya dan kehidupan kolektif untuk 
membedakan  laki-laki dan perempuan.5 Ini sejalan dengan 
pendapat Showalter yang mengartikan gender bukan sekedar 
pembedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari konstruksi 
sosial budaya, tetapi lebih dari itu, gender berarti sebagai konsep 
analisa yang kita gunakan dalam menjelaskan  sesuatu (Gender is 
an analityc  concept  whose  meanings we work to and a subject matter  we 
proceed to study as we try to define it).6 
Isu gender mengemuka dalam mempersoalkan, terutama, 
relasi sosial, kultural, hukum dan politik antara laki-laki dari 
perempuan. Pada intinya, pemikiran tentang gender, hanya 
ingin memahami, mendudukkan dan menyikapi relasi laki-laki 
dan perempuan secara lebih proporsional dan lebih berkeadilan, 
karena menurut sebagian orang, sangat banyak fakta sosial, 
ekonomi, budaya, agama, hukum dan politik yang menunjukkan 
ke arah itu. Perlakuan yang menomor-duakan perempuan atas 
nama agama dalam kehidupan sehari-hari, adalah salah satu 
contoh konkret7. Dalam hukum Islam (fiqh) “klasik” 
umpamanya, kaum perempuan dipandang sebagai makhluk  
yang tidak cukup mandiri sehingga secara absolut, dalam 
mazhab tertentu, mereka membutuhkan  kehadiran seorang 
“muhrim” (pendamping) dan wali  ketika mereka mau 
melakukan  berbagai tindakan hukum (ritual dan perkawinan) 
Konsep gender sebetulnya cukup sederhana, walaupun ia 
sering dikaburkan dengan  pengertian jenis kelamin (sex). Jenis 
kelamin (sex) adalah konsep biologis  sebagai identitas 
kategorikal  yang membedakan laki-laki (jantan) dan perempuan 
                                                 
5H.T. Wilson, Sex and Gender, Making Cultural Sense of Civilization, (Leiden, 
Kobenhavn, Koln: E.J. Brill, 1989), hlm. 2 
6Elaine  Showalter (Ed.)., Speaking of Gender, (New York & London: 
Routledge.) 
7Untuk kajian tafsir tentang asal-usul penciptaan manusia, terutama Hawa, 
lihat umpama Yunahar Ilyas, Feminisme Dalam Kajian Tafsir al-Qur’an; Klasik dan 
Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997). 
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(betina). Identitas  jenis kelamin (sex)  dikonstruksikan  secara 
alamiah, kodrati, yang merupakan pemberian distingtif yang kita 
bawa sejak lahir8. Akibatnya jenis kelamin bersifat tetap, 
permanen, dan universal. Sedangkan gender adalah  seperangkat 
atribut  dan peran sosio-kultural yang menunjukkan kepada 
orang lain bahwa kita adalah maskulin atau feminine. Gender 
dikonstruksikan secara sosial maupun kultural  melalui proses 
sosial yang sangat dinamis9. Sesuai dengan asal-usulnya, 
pembentukan gender didasarkan pada ekspektasi  nilai-nilai 
sosial dan kultural. Oleh sebab itu,  gender dapat berubah 
sewaktu-waktu  seiring dengan perubahan dimensi ruang dan 
waktu. Menurut Fakih, gender  dipengaruhi dan dibingkai  oleh 
banyak hal, dan komponen determinatifnya  sangat variatif, 
seperti nilai-nilai budaya, tradisi, agama, lingkungan sosial dan 
sekolah, dan kemudian dicarikan  dasar penopang ideologinya 
untuk menguatkan jenis perbedaan tersebut 
Tema tentang ketidakadilan gender mulai muncul pada 
akhir abad ke-20, yaitu pada gelombang ke-2 gerakan feminisme 
di Barat (Eropa dan Amerika). Dan fenomena post-kolonialis 
menampakkan beberapa kegiatan dunia Timur khususnya 
sekitar abad ke-19 dan abad ke-20-an. Di beberapa belahan 
dunia Islam, termasuk Indonesia, lahir tokoh-tokoh gender, 
sebut misalnya: Nawal  al-Sa’dawi, Latifah al-Zayyat, Hifni 
Nasif dan Inji Aflatu dari Mesir, Fatima Mernissi dari Maroko, 
Riffat Hassan dari Pakistan, Djebar dari Al-Jazair, Zainab  
Fawwaz dari Libanon,  Rokeya Sakhewat Hossain  dan Nazar 
Sajjad Haydar dari India, R.A. Kartini dari Indonesia, Emile 
Ruete  dari Zanzibar, Taj Sultanah dari Iran, Fatma Aliye dari 
Turki dan lain-lain10 
                                                 
8Julia Cleves Mosse, Gender & Pembangunan, (Yogyakarta: Rifka Annisa 
Women’s Crisis Centre dan Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 2. 
9Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar 1997), hlm. 9. 
10Cf. Margot Badran, “Feminism”, dalam John L. Esposito (ed. In chief), The 
Oxford  Encyclopedia of the Modern  Islamic World, (New York, Oxford University  Press, 
1995, vol. II), hlm. 19. 
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Kesadaran  berbicara dan menyajikan feminisme dari 
kalangan muslim muncul dengan memuat kesadaran gender 
serta berupaya memperjuangkan penghapusan ketidakadilan 
gender yang menimpa kaum perempuan. Dapatlah dikatakan 
bahwa dari lingkungan dunia Islam, biasanya mereka, baik para 
perempuan maupun juga laki-laki, mempersoalkan ajaran Islam. 
Beberapa penulisnya, ada yang berpandangan bahwa al-Qur’an 
tidak melihat inferioritas perempuan dibandingkan dengan laki-
laki; laki-laki dan perempuan setara  dalam pandangan Tuhan, 
dan mufassir-lah yang menafsirkan ayat-ayat tidak sebagaimana 
seharusnya.11  
Kajian-kajian tentang gender memang tidak  bisa 
dilepaskan  dari kajian teologis. Hampir semua agama  
mempunyai perlakuan-perlakuan  buruk terhadap kaum  
perempuan. Posisi perempuan  di dalam beberapa  agama 
ataupun kepercayaan ditempatkan sebagai  the second sex, dan 
kalau agama mempersepsikan sesuatu biasanya dianggap sebagai 
“as it should be” (apa yang sebenarnya), bukannya “as it is” (apa 
adanya).    
Ketimpangan peran sosial berdasarkan gender masih tetap 
dipegang  dengan dalih doktrin agama. Agama dilibatkan untuk 
melestarikan  di mana kaum perempuan  tidak menganggap 
dirinya sejajar dengan laki-laki 
Terdapat beberapa faktor hingga menyebabkan agenda 
feminisme (kesetaraan gender) mendapat sambutan luas, 
terutama transformasi kesadaran melalui propaganda kekerasan 
terhadap kaum perempuan dalam struktur masyarakat patriarki 
serta kapitalis. Setelah muncul kesadaran itu, maka akan timbul 
semacam rasa kemarahan atas situasi yang terjadi dan menuntun 
kaum perempuan untuk meminta persamaan 
                                                 
11Ashgar Ali Engineer dipandang sebagai teolog dan pemikir Islam yang 
feminis dan yang berupaya  menggugat penafsiran  tentang perempuan dalam Islam. 
Karyanya, The Rights of Women in Islam banyak dibaca di Indonesia. 
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Dalam pemikiran keislaman klasik, memang nampak 
terbangun citra diskriminatif dalam menempatkan pria dan 
wanita, yang pada gilirannya melahirkan  relasi gender yang 
tidak imbang antara keduanya. Di antara citra dan potret 
perempuan yang tergambar adalah:  
1. Perempuan  secara hukum dinilai sebagai makhluk setengah 
laki-laki. Dalam ketentuan fiqh hak-hak perempuan ditakar 
setengah hak laki-laki seperti dalam banyak ketentuan  
warisan,  kesaksian dan hukum ‘aqiqah. 
2. Perempuan sebagai makhluk yang tidak sempurna, lemah 
kemampuan intelektualnya; tidak mampu menguasai gejolak 
emosional; berpikir irrasional. Akibatnya, menurut al-
Mawardi, perempuan tidak boleh menjadi hakim, terutama 
untuk kasus-kasus pidana12 
3. Jumhur ulama fiqh sepakat  bahwa perempuan tidak 
diperbolehkan mengimami shalat jama’ah yang salah satu 
makmumnya adalah laki-laki.13  
4. Masih banyak beban hukum lainnya yang dibedakan semata-
mata atas dasar jenis kelamin. Contoh; jumhur fuqaha 
sepakat bahwa perempuan tidak diwajibkan melaksanakan 
shalat jum’at, shalat berjama’ah perempuan di masjid. 
Bahkan dalam hal hukum qisas, beberapa imam mazhab 
menilai qisas bagi perempuan yang membunuh laki-laki 
belum cukup, masih harus ditambah dengan hukuman lain. 
Artinya nyawa laki-laki tidak sebanding dengan nyawa 
perempuan.14  
Beberapa misal di atas, terus dipertahankan pemaham 
Islam klasik dan terus berupaya merasionalisasikan perlakuan 
syari’at yang berbeda terhadap laki-laki dan perempuan. 
                                                 
12Abū Hasan al-Muhammad ibn Abū al-Baghdād al-Māwardī, Al-Ahkām ash-
Shulthāniyyah, terj. Asadullah yate, (London: Ta-Ha Publisher, 1996), hlm. 98. 
13Abū al-Walīd Muhammad ibn Ahmad ibn Rush al-Qurthubī, Vol. 1, 
(Indonesia: Dār al-Ihyā’ al-Kutub al-‘Arabiyyah), hlm. 105. 
14Noryamin Aini, Gender dalam Diskursus Keislaman: Relasi Gender dalam 
Pandangan Fiqh, dalam Refleksi, Vol. III, No. 2, 2001., hlm. 1-9. 
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karenanya, seluruh bentukan pematokan  peran tradisional  
perempuan sering dibarengi dengan pandangan biologi,  sosio-
biologi, psikologi bahkan agama. Yang terakhir ini malah begitu 
menentukan, karena agama- seperti kata  Peter L. Berger-adalah 
suatu universum symbolicum, karena itu memiliki legitimasi sacral, 
bahkan implikasi eskatologis dengan dosa (punishment) dan 
pahala (reward).15 
 
B. Wanita di Luar Islam 
Salah satu sebab mengemukanya tema ketidaksetaraan 
gender yang muncul pada akhir abad ke-20, khususnya di 
berbagai masyarakat Islam, di samping karena adanya 
perbedaan antara pria dan wanita dalam ajaran agama Islam 
(Fiqh), adalah realitas kaum perempuan yang tertindas dalam 
berbagai budaya bahkan agama 
Dalam masyarakat primitif yang berasaskan kesukuan, 
dimana tatanan kehidupan hanya berlandaskan adat serta 
kebiasaan, wanita diperlakukan bagai hewan piaraan yang 
berfungsi  sekedar untuk memenuhi desakan biologis lelaki. 
Ketika musim sulit seperti kemarau, daging perempuan 
dijadikan santapan. Mereka dapat diperjualbelikan, dipinjamkan 
atau disewakan 
Dalam masyarakat kerajaan (kekaisaran) seperti yang 
pernah terjadi di India, Persia, Cina, bahkan Yunani dan 
Romawi, nasib perempuan tidak lebih baik. Dalam peradaban 
Yunani misalnya, perempuan adalah mahluk hina, tugasnya 
hanya dalam rumah, memuaskan nafsu birahi kaum laki-laki dan 
dianggap sebagai penjelmaan setan.  Andai melahirkan anak 
yang cacat, ia akan dibunuh, dan suami dapat meminjam dan 
memberikan istrinya kepada orang lain. Ini tak jauh beda 
                                                 
15Budhy Munawar Rachman, “Penafsiran Islam Liberal atas isu-isu Gender 
dan Feminisme di Indonesia”, dalam  Siti Ruhaini Dzuhayatin, et.al., Rekonstruksi 
Metodologis Wacana Kesetaraan Gender dalam Islam, (Yogyakarta: PSW IAIN Suka, Mc Gill, 
Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 45. 
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dengan Romawi kuno yang memandang wanita sebagai 
penjelmaan setan dan arwah pengganggu. Karena itu mereka 
melarang perempuan tertawa dan berbicara. Wanita dalam 
peradaban Persia tak lebih sebagai budak dan tawanan yang 
dapat diperjualbelikan. Wanita bangsawan juga diberlakukan 
tidak sama dengan bangsawan pria 
Dalam tradisi agama pun, wanita diberlakukan tidak adil. 
Hindu ortodok misalnya, sumber segala kejahatan digambarkan 
dengan sosok peri angkasa atau perempuan yang tidak senonoh. 
Dalam pandangan Yahudi, dikatakan bahwa: ”Seorang suami 
dapat mencerai istrinya dikarenakan tidak mampu mengatur rumah 
tangga ataupun dikarenakan ada perempuan lain yang lebih cantik”16 
Begitu juga wanita dalam pandangan Kristen yang menurut 
Injil, kaum pria pemilik perempuan, sebagaimana hewan 
dimiliki.17  
Penindasan dan ketidak-adilan terhadap kaum wanita juga 
tergambar dari tradisi jahiliyah. Mereka dijadikan barang yang 
diperjualbelikan dan bayi wanita dikubur hidup-hidup. Seorang 
ibu mesti membunuh naluri keibuannya dengan menyerahkan 
anaknya kepada ayahnya untuk dikubur hidup-hidup demi 
terlepas dari keterhinaan dan cemoohan kaumnya. 
 
C. Wanita dalam Islam 
Berbicara mengenai kedudukan wanita dalam Islam, 
mengantarkan kita untuk terlebih dahulu melihat pandangan al-
Qur’an tentang asal kejadian perempuan. Allah befirman 
ﺎﻳ ﺎﻬﻳأ سﺎﻨﻟا  ﺎﻧا ﻢﻛﺎﻨﻘﻠﺧ ﻦﻣ ﺮﻛذ ﻰﺜﻧأو ﻢﻛﺎﻨﻠﻌﺟو ﺎﺑﻮﻌﺷ ﻞﺋﺎﺒﻗو 
اﻮﻓرﺎﻌﺘﻟ نإ ﻢﻜﻣﺮﻛأ ﺪﻨﻋ ﷲا أﻢﻛﺎﻘﺗ  
                                                 
16Sastra Ibrani, hlm. 7. 
17Keluaran 20: 17. 
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Wahai seluruh manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan  kamu 
(terdiri) dari laki-laki dan perempuan dan kami jadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu adalah yang paling 
bertakwa". (QS. Al-Hujurāt [49]: 13) 
 
Ayat ini berbicara tentang asal kejadian manusia dari 
seorang laki-laki dan perempuan, sekaligus berbicara tentang 
kemuliaan manusia baik laki-laki maupun perempuan yang dasar 
kemuliaannya bukan keturunan, suku, atau jenis kelamin, tetapi 
ketakwaan kepada Allah swt. Memang, secara  tegas dapat 
dikatakan   bahwa   perempuan  dalam  pandangan al-Qur’an 
mempunyai kedudukan terhormat. 
Dalam al-Quran, kata perempuan (an-nisā’) disebutkan 
sebanyak 57 kali sama dengan kata al-rajul (laki-laki atau al-
untsa yang berduet dengan kata al-dzakar). Perimbangan ini 
menunjukkan bahwa antara kedua jenis kelamin tersebut 
sungguh pun memiliki perbedaan, namun diperhatikan dan 
diperlakukan secara seimbang oleh Islam. Kesetaraan gender ini 
hingga berkali-kali disebutkan al-Quran secara berpasangan, 
misalnya dalam firman Tuhan: 
بﺎﺠﺘﺳﺎﻓ ﻢﳍ ﻢđر ﱏأ ﻻ ﻊﻴﺿأ ﻞﻤﻋ ﻞﻣﺎﻋ ﻢﻜﻨﻣ ﻦﻣ ﺮﻛذ ﻰﺜﻧأو 
ﻢﻜﻀﻌﺑ ﻦﻣ ﺾﻌﺑ 
Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman): “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang 
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan (QS. 
‘Āli Imrān [3]: 195) 
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ﻦﻣ ﻞﻤﻋ ﺎﳊﺎﺻ ﻦﻣ ﺮﻛذ ﻰﺜﻧأو ﻮﻫو ﻦﻣﺆﻣ ﻢﻬﻨﻴﻴﺤﻨﻠﻓ ةﺎﻴﺣ ﺔﺒﻴﻃ  
Barangsiapa mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan 
kehidupan yang baik (QS. An-Nahl [16]: 97) 
نإﱠ ِ ﲔﻤﻠﺴﻤﻟاَ ِ ِ ْ ُ ْ تﺎﻤﻠﺴﻤﻟاوِ َ ْ ُ َِ ْ ﲔﻨﻣﺆﻤﻟاوَ ِ ِ ْ ُ َْ تﺎﻨﻣﺆﻤﻟاوِ َ ِ ْ ُ َْ ﲔﺘﻧﺎﻘﻟاوَ ِِ َْ َ تﺎﺘﻧﺎﻘﻟاوِ َِ َْ َ 
ﲔﻗدﺎﺼﻟاوَ ِ ِ ﱠ َ تﺎﻗدﺎﺼﻟاوِ َ ِ ﱠ َ ﻦﻳﺮﺑﺎﺼﻟاوَ ِِ ﱠ َ تاﺮﺑﺎﺼﻟاوِ َِ ﱠ َ ﲔﻌﺷﺎﳋاوَ ِ ِ َْ َ تﺎﻌﺷﺎﳋاوِ َ ِ َْ َ 
ﲔﻗﺪﺼﺘﻤﻟاوَ ِ ﱢ َ َُ َْ تﺎﻗﺪﺼﺘﻤﻟاوِ َ ﱢ َ َُ َْ ﲔﻤﺋﺎﺼﻟاوَ ِ ِ ﱠ َ تﺎﻤﺋﺎﺼﻟاوِ َ َِ ﱠ ﲔﻈﻓﺎﳊاوَ ِ ِ َْ َ ﻢﻬﺟوﺮـﻓْ ُ َ ُُ 
تﺎﻈﻓﺎﳊاوِ َ ِ َْ َ ﻦﻳﺮﻛاﺬﻟاوَ ِ ِ ﱠ َ ﻪﻠﻟاَ ﱠ َﻛاﲑﺜً ِ تاﺮﻛاﺬﻟاوِ َِ ﱠ َ ﺪﻋأﱠ َ َ ﻪﻠﻟاُ ﱠ ﻢﳍَُْ ةﺮﻔﻐﻣًَِ ْ َ اﺮﺟأوً ْ ََ 
ﺎﻤﻴﻈﻋً ِ َ  
Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 
perempuan yang mu'min, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
keta`atannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan 
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu`, laki-laki 
dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, 
laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah 
menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.  (QS. Al-
Ahzāb [33]: 35) 
 
Dari keterangan beberapa ayat tersebut di atas, dapat 
dikatakan bahwa kehadiran Islam justru melenyapkan 
diskriminasi pria-wanita. Dari sisi penciptaan keduanya sama, 
begitu pula dari sisi insaniyah (esensi kemanusiaan). Karena itu, 
dari sisi ini tidak dapat dikatakan bahwa lelaki lebih utama dari 
perempuan, begitu pula sebaliknya 
Meski demikian, dalam Al-Qur’an tidak dijumpai ayat-ayat 
yang secara rinci menceritakan asal-usul kejadian perempuan. 
kata ‘Hawa’ yang selama ini dipersepsikan  sebagai perempuan 
yang menjadi isteri Adam sama sekali tidak pernah ditemukan 
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dalam al-Qur’an, bahkan keberadaan Adam sebagai manusia 
pertama dan berjenis kelamin laki-laki masih dipermasalahkan.18 
Kejadian manusia, Al -Qur’an hanya menerangkan asal 
usulnya dalam satu ayat pendek dalam surat An-Nisā’ ayat 1, 
yakni: 
ﺄﻳ ﺎﻬﻳ سﺎﻨﻟا اﻮﻘﺗا ﻢﻜﺑر يﺬﻟا ﻢﻜﻘﻠﺧ ﻦﻣ ﺲﻔﻧ ةﺪﺣاو و ﻖﻠﺧ ﺎﻬﻨﻣ 
ﺎﻬﺟوز ﺚﺑو ﺎﻤﻬﻨﻣ ﻻﺎﺟر اﲑﺜﻛ و ءﺎﺴﻧ ﷲااﻮﻘﺗاو  يﺬﻟا ءﺎﺴﺗ نﻮﻟ ﻪﺑ 
مﺎﺣرﻷاو نا ﷲا نﺎﻛ ﻢﻜﻴﻠﻋ ﺎﺒﻴﻗر  
Hai sekalian manusia, bertakwalah  kepada Tuhanmu, yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah 
menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu”.  
 
Kitab-kitab tafsir mu’tabar seperti Tafsir al-Maraghi,19 
Tafsir al-Bahr al-Muhith,20 Tafsir Ruh al-Bayan,21  Tafsir Ibn 
Katsir,22 menafsirkan kata  ‘nafs wahidah’ dengan Adam, dan 
‘zawj’ ditafsirkan dengan Hawa, istri Adam. Kata ganti “ha” 
pada kata ‘minha’ ditafsirkan dengan  “dari bagian Adam”. 
Namun ulama lain seperti al-Razi dalam kitabnya al-Tafsir al-
                                                 
18Lihat Riffat Hasan, “Teologi Perempuan dalam  Tradisi Islam,” dalam Ulumul 
Qur’an, Vol. 1, 1990/1410H., hlm. 51.  
19Al-Marāghī, Tafsīr Al-Marāghī, Vol. 3 (Beirut: Dār al-Fikr, t.t), hlm. 175. 
20Al-Andalusī, Tafsīr al-Bahr al-Muhīth, vol.3. (Beirut: Dār al-Fikr al-Ilmiyah, 
1993), hlm. 165.   
21Muhammad Isma’il Haqqi, Tafsīr Rūh al-Bayān, Vol. 2. (Beirut: Dār al-Fikr, 
t.t.), hlm. 159. 
22Ibn Katsir, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Azhīm, vol. 1 (Beirut: Dār al-Fikr, 1992), hlm. 
553. 
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Kabir mengatakan bahwa kata ganti  “ha” pada kata minha 
berarti “dari jenis” Adam.23 
Pendapat terakhir  yang dikemukakan  al-Razi cukup  
beralasan. Sebab  jika diteliti,  penggunaan kata nafs  yang 
terulang 295 kali dengan berbagai variasinya dalam al-Qur’an24 
tidak satupun menyatakan dengan tegas  menunjuk kepada 
Adam. Kata nafs  kadang-kadang berarti  manusia25, jiwa26, dan 
juga berarti nyawa27. Ini menjelaskan bahwa wanita diciptakan 
sama dengan pria 
 
D. Kesetaraan Gender 
Mengetahui kedudukan wanita dalam Islam, barangkali 
dapat dilihat dari firman Tuhan: 
ﻦﻣو ﻞﻛ ﺊﻴﺷ ﺎﻨﻘﻠﺧ ﲔﺟوز ﻢﻬﻠﻌﻟ نوﺮﻛﺬﺗ  
Dan segala sesuatu, Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu  
mengingat kebesaran Allah. (QS. Adz-Dzāriyāt [51]: 49) 
 
Ayat tersebut mengandung pesan agar manusia senantiasa 
menjaga sikap balance (imbang) dengan bukti penciptaan segala 
sesuatu berpasang-pasangan, miskin kaya, tinggi rendah, pintar 
bodoh, baik buruk, laki-laki perempuan dan bahwa bumi, 
langit, beserta kehidupan di dalamnya tercipta untuk manusia 
tanpa memandang pria atau wanita. Bila dianalogikan dalam 
konteks kekinian, berarti  keduanya menjadi penanggungjawab 
eksistensi peradaban karena esensi keduanya adalah manusia 
                                                 
23Al-Rāzī, At-Tafsīr al-Kabīr,  vol 6. (Beirut: Dār al-Kutub al-Ilmiyah, 1990), 
hlm. 129. 
24Muhammad Fuad Al-Baqi,  Al-Mu’jam al-Mufahras li Al-fāzh al-Qur’ān al-
Karīm, (t.t. : dar wa mathabi’ al-Syu’ab, t.t). 
25Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (surat 5:32). 
26Ibid., 89: 27. 
27Ibid., 29: 57.  
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atau kholifah yang dihidupkan di muka bumi ini. Kehidupan 
sosial akan timpang jika individu yang terlibat di dalamnya 
hanyalah dari unsur yang sama. Namun iklim heterogen akan 
membuat kehidupan menjadi kaya perbedaan  
Pada hakekatnya setiap individu mempunyai kemampuan 
yang berbeda dan tergantung mengolah potensi dan visi, 
kemudian menjadikannya suatu profesi. Sejalan dengan 
Alqur'an surat al-Israa' ayat 84 yang menyatakan bahwa tiap-
tiap orang berbuat menurut keadaanya masing-masing, hanya 
Tuhan-lah yang mengetahui jalan siapa yang paling benar. Itu 
berarti menjadi guru, dokter, karyawan, buruh, jurnalis, 
insinyur, arsitek, politikus, ekonom, ibu rumah tangga, 
pedagang, penulis dan lain sebagainya adalah beberapa profesi 
yang mulia 
Ayat di atas tadi, juga mengandung spirit ayat bahwa bumi 
serta daya tarik di dalamnya diciptakan untuk memenuhi 
harapan dan satisfaction manusia tanpa ada bias jender di 
dalamnya. Beberapa argumen menjelaskan kesetaraan gender 
dalam Islam antara lain oleh Nasaruddin Umar lewat tulisannya 
Argumen kesetaraan gender, yakni:  
1. Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba ( QS. 
adz-Dzāriyāt [51]: 56), keduanya memiliki potensi untuk 
menjadi hamba yang ideal (Muttaqun) (QS. al-Hujurāt [49]: 
13)  
2. Laki-laki dan perempuan sebagai khalifah di bumi. (QS. al-
An‘ām [6]: 165); Al-Baqarah [2]: 30), kata khalifah tidak 
menunjuk kepada salah satu jenis kelamin atau kelompok 
etnis tertentu. 
3. Laki-laki dan perempuan menerima perjanjian Primordial. 
(QS. Al-A‘rāf [7]: 172). 
4. Adam dan Hawa, terlibat secara aktif dalam drama kosmis. 
(QS. Al-Baqarah [2]: 35). 
5. Laki-laki dan perempuan  berpotensi meraih prestasi. (QS. 
Āli ‘Imrān [3]: 195).   
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E. Penutup 
Akhirnya sebagai penutup disimpulkan bahwa bahwa 
gender adalah konsep  yang digunakan untuk  mengidentifikasi  
perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat  dari segi  pengaruh 
sosial dan budaya. Gender dalam artian  suatu bentuk rekayasa 
masyarakat (social construction), bukannya sesuatu yang bersifat 
kodrati 
Wanita dalam Islam memiliki posisi tersendiri dan 
terhormat. Wanita sebagai ciptaan Tuhan dan bagian dari 
masyarakat, khalifah Tuhan di muka bumi, hamba yang 
diperintah berlomba berkarya dan meraih prestasi, berperan 
aktif demi kemajuan keluarga dan masyarakatnya, maka Islam 
tidak membedakan pria dan wanita, kesuksesan dan nilai terbaik 
akan dicapai berdasarkan usaha mereka masing-masing. Islam 
tidak membedakan balasan kebaikan dan kejahatan yang 
dilakukan oleh keduanya 
Bahkan di sisi tertentu, Islam menempatkan wanita jauh 
lebih terhormat dibanding pria. Wanita sebagai ibu misalnya, 
memiliki kemuliaan untuk lebih ditaati dibanding sang ayah 
Namun di sisi lain, menjadi sunnatullah wanita tidak sama 
dengan pria. Ini tidak berarti bahwa ada ketidaksetaraan antara 
keduanya, tapi harus dipahami sebagai bagian dari harmonisasi 
kehidupan. Karena itu, tidak perlu terjadi Aminah Wadood 
menjadi khatib shalat Jumat, Musda Mulia mengusung ide iddah 
bagi kaum pria, dan sebagainya. Semua itu, pada dasarnya 
merupakan pengingkaran dan pemberontakan terhadap kodrat 
kaum wanita itu sendiri. Wallāhu a‘lam. 
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